
 
 

  ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pemahaman tentang prasangka 

pada suporter sepakbola di Kota Yogyakarta Penelitian ini melibatkan 3 subjek 

dengan rentang usia 25-35 tahun yang aktif sebagai pengurus organisasi suporter 

PSIM. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dngan pendekatan studi 

kasus. Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan Observasi. 

prasangka adalah penilaian terhadap kelompok atau seorang individu yang 

terutama didasarkan pada keanggotaan kelompok tersebut, artinya prasangka 

sosial ditujukan pada orang atau kelompok orang yang berbeda dengannya atau 

kelompoknya. Prasangka sosial memiliki kualitas suka dan tidak suka pada obyek 

yang diprasangkainya, dan kondisi ini akan mempengaruhi tindakan atau perilaku 

seseorang yang berprasangka tersebut. Hasil analisis data kualitatif  menunjukkan 

bahwa sumber prasangka yang dialami oleh subjek adalah proses berfikir kognitif, 

pengalaman belajar, berita hoax, konformitas dan pengaruh minuman keras hingg 

berujung pada konflik.  
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ABSTRACT 

 This study aims to understand the understanding of prejudices on football 

supporters in the city of Yogyakarta. This study discusses 3 subjects with an age 

range of 25-35 years who are active as administrators of the PSIM supporter 

organization. Research using qualitative methods using case studies. Data 

collection used was interviews and observations. Prejudice is a group or 

individual assessment that is based more on these groups, meaning social 

prejudices aimed at people or groups of people who are different from their 

groups. Social prejudice has the quality of likes and dislikes on objects that are 

prejudiced, and this condition will affect the actions or behavior of someone who 

is prejudiced. The results of qualitative data analysis show the source of prejudice 

experienced by the subject is the process of cognitive thinking, learning 

experience, hoax news, conformity and the influence of alcohol until it leads to 

conflict.  
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